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Abstract 
This research has purpose of this  study  was to determine and describe  the level of  
writing ability in terms of structural aspects which include titlle, orientation, events, 
and re orientation. Linguistic aspects conjunction, reference word, adverb of time and 
verbs. This research uses descriptive method with quantitative research. The technic 
of the tests. Choosing sample is randomly The measurement of data collected is the 
ovestions of writing biographical text with the topic determined in advance. The 
research result of the ability of biographical text by students  class X SMA Negeri 8 in 
Pontianak that as follow: 1. The ability of writing the titlle of biographical text with 
percentage 96% are classifred good. 2. The ability in using orientation with 
percentage 100% are classified very good. 3. The ability in using events, with 
percentage 100%  are classified very good. 4. The ability in using re orientation with 
percentage 100%  are classified very good. 5. The ability in using conjunction with 
percentage 51% are classifred good. 6. The ability in using reference word  with 
percentage 13% are classifred good. 7. The ability in using adverb of time with 
percentage 5% are classifred good  8. The ability in using verbs with percentage 59% 
are classifred good. Based on the research has  done, specially ability in writing the 
content of biographical text with the percentage 67%, it is expceted that the teachers 
as educators can be more fokus to improving the ability of students to be able to give 
better performance. 
Keywords: Biographical Text, The Ability, Write, 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor 
yang paling mendasar dalam kehidupan yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia 
sepenuhnya agar menjadi manusia yang 
berilmu, jujur, cakap, kreatif, mandiri, dan 
bertanggung jawab.  
Hal ini sejalan dengan rumusan UUD 
1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Seiring dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi di Indonesia, 
pendidikan pun mengalami perkembangan dan 
perubahan. Perubahan yang terjadi dari KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
menjadi Kurikulum 2013. 
Tanpa bahasa, manusia tidak dapat 
menyampaikan keinginan atau maksudnya 
secara jelas. Bahasa senantiasa mendampingi 
kegiatan manusia untuk berkomunikasi sehari-
hari. Bahasa juga dikenalkan pada manusia 
sejak kecil oleh orang tuanya 
Selain orang tua, lingkungan 
mempengaruhi pembentukan bahasa 
seseorang. Pembentukan bahasa juga 
dikenalkan dalam pendidikan formal, yaitu 
sekolah. Memperkenalkan keterampilan 
berbahasa di sekolah merupakan dasar untuk 
mengembangkan ide, pikiran, gagasan, dan 
perasaan ke dalam bahasa lisan maupun tulis. 
Keterampilan berbahasa terdiri atas empat 
komponen, yaitu keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
komponen tersebut menjadi satu kesatuan yang 
utuh pada saat pengenalan terhadap bahasa. 
Hal yang pertama dilakukan adalah proses 
mendengarkan, kemudian muncul proses 
meniru hasil mendengarkan dengan berbicara. 
Tahap selanjutnya, seseorang akan berlatih 
membaca untuk mengenal berbagai macam 
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tulisan dari proses mengenal huruf hingga 
proses merangkai huruf menjadi kata, frasa, 
atau kalimat.  
Selanjutnya, pengetahuan yang didapat 
dari kegiatan membaca, dapat 
ditransformasikan ke dalam bentuk tulisan. 
Pada proses tersebut, seseorang akan belajar 
merangkai kata menjadi sebuah kalimat yang 
memiliki makna, kemudian memprosesnya 
kembali menjadi sebuah paragraph dan 
selanjutnya menjadi sebuah karangan. 
Kerampilan menulis merupakan satu di 
antara keterampilan yang harus diajarkan pada 
siswa karena melatih siswa untuk berpikir dan 
menyampaikan gagasannya melalui tulisan 
dengan memperhatikan isi, struktur, dan cirri 
kebahasaan.   
Menulis biografi mempunyai arti 
menuliskan riwayat seorang tokoh. Untuk 
menuliskan riwayat seorang tokoh, perlu 
dilakukannya pencarian informasi, baik dari 
media elektronik, cetak, bahkan mewawancarai 
tokoh yang bersangkutan. Menulis biografi 
dapat digunakan untuk mengenal seseorang. 
Biografi termasuk dalam studi tokoh.  
Harahap mengungkapankan bahwa salah 
satu jenis penelitian sejarah adalah penelitian 
biografis, yaitu penelitian terhadap seorang 
tokoh dalam hubungannya dengan masyarakat; 
sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran dan 
idenya, dan pembentuk watak tokoh tersebut 
selama hayatnya (Harahap, 2014). 
Peneliti memilih aspek menulis 
dibandingkan dengan aspek keterampilan 
berbahasa lainnya karena keterampilan 
menulis membantu siswa untuk 
mengungkapkan gagasan yang mereka 
pikirkan.  
Melalui biografi, seorang siswa 
diharapkan terinspirasi oleh rangkaian kisah 
tokoh sehingga dapat membentuk karakter 
yang cerdas dan berakhlak mulia sesuai 
dengan tujuan pendidikan, terutama yang 
terdapat dalam kurikulum 2013 membuahkan 
keberhasilan. 
Teks biografi dimuat dalam kurikulum 
2013 sebagai salah satu materi pembelajaran 
bahasa Indonesia. Hal ini dipertegas dengan 
Kompetensi Dasar bahasa Indonesia SMA 
kelas X, yaitu: Kompetensi Dasar 3.14 Menilai 
hal yang dapat diteladani dari teks biografi dan 
KD 4.14 Mengungkapkan kembali hal-hal yag 
dapat diteladani dari tokoh yang terdapat 
dalam teks biograi yang dibaca secara tertulis.  
Selanjutnya, KD 3.15 Menganalisis aspek 
makna dan kebahasaan dalam teks biografi dan  
KD 4.15 Menyusun teks biografi tokoh. 
Namun, penulis lebih memfokuskan penelitian 
ini mengenai pembelajaran teks biografi 
berkaitan dengan keterampilan menulis yakni 
pada Kompetensi Dasar 4.15 Menyusun teks 
biografi tokoh. 
Peneliti memilih SMA Negeri 8 Pontianak 
sebagai tempat penelitian yang pertama ialah 
SMA Negeri 8 Pontianak merupakan salah 
satu sekolah yang telah menggunakan 
kurikulum 2013. Kedua, respon positif dari 
pihak SMA Negeri 8 Pontianak yang diberikan 
terhadap rencana penelitian ini sangat baik dan 
didukung oleh kepala sekolah yang telah 
memberikan izin penelitian di sekolah tersebut. 
Ketiga, Sekolah ini merupakan salah satu SMA 
terfavorit di Kota Pontianak, guru dan murid 
SMA Negeri 8 Pontianak telah banyak meraih 
prestasi dalam berbagai kegiatan akademik 
maupun non akademik mulai dari tingkat kota, 
provinsi, dan nasional. 
Penelitian mengenai kemampuan menulis 
teks biografi sudah pernah diteliti oleh 
mahasiswa FKIP Universitas Tanjungpura, 
diantaranya sebagai berikut. 
Astri Saraswati (2017) dengan judul 
“Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 
Pontianak Menentukan Unsur Kebahasaan 
Dalam Teks Cerita Ulang Biografi”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukan bahwa 
kemampuan siswa menentukan pronomina 
dalam teks cerita ulang biografi berada pada 
kategori kurang dengan presentase 52,86%. 
Kemampuan siswa menentukan kata kerja 
dalam teks cerita ulang biografi berada pada 
kategori baik sekali dengan presentase 87,72%. 
Kemampuan siswa menentukan konjungsi 
dalam teks cerita ulang biografi berada pada 
kategori kurang dengan presentase 50,72%. 
Kemampuan siswa menentukan kalimat 
simpleks berada pada kategori cukup dengan 
presentase 69,14%.  
Persaman penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Astri Saraswati adalah 
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meneliti tentang unsur atau karakteristik 
kebahasaan yang terdapat dalam teks cerita 
ulang biografi. Perbedaanya yaitu peneliti juga 
membahas struktur teks biografi. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang 
akan diteliti yaitu: 1) Bagaimanakah 
kemampuan menulis teks biografi ditinjau dari 
aspek struktur teks, siswa kelas X SMA Negeri 
8 Pontianak ? 2)Bagaimanakah kemampuan 
menulis teks biografi ditinjau dari aspek ciri 
kebahasaan, siswa kelas X SMA Negeri 8 
Pontianak ? 
Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa 
memberikan gambaran mengenai kemapuan 
menulis siswa siswi SMA Negeri 8 Pontianak, 
sehigga dapat membantu guru dalam 
memahami kemampuan menulis struktur dan 
kaidah kebahasaan teks dalam menulis 
paragrap biografi serta menentukan langkah 
yang tepat untuk bisa memperbaiki kekurangan 
kekurangan tersebut. 
1) Manfaat teoritis 
Hasil peneltiain ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang lebih rinci dan 
mendalam mengenai kemampuan menulis 
teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 8 
Kota Pontianak. 
2) Manfaat Praktis. 
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan 
sebagai acuan dalam proses 
meningkatkan kemampuan menulis teks 
biografi. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan 
memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia, khususnya guru bahasa 
Indonesia kelas X SMA Negeri 8 Kota 
Pontianak untuk menyusun strategi 
pengajaran yang dapat memperbaiki 
hasil belajar siswa, terutama dalam 
kemampuan menulis teks biografi. 
c. Bagi sekolah, yaitu dapat memberikan 
sumbangan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Ruang lingkup penelitian dimaksudkan 
untuk mebatasi pokok bahasan penelitian agar 
terarah dan jelas. Peneliti membatasi penelitian 
ini sebagai berikut. 
1. Kesesuaian dalam penulisan isi struktur 
teks biografi yang meliputi  
a. Judul 
b. Orientasi 
c. Peristiwa dan masalah, dan  
d. Reorientasi.  
2. Kesesuaian dalam penulisan ciri 
kebahasaan teks biografi yang meliputi 
a. Kata Hubung,  
b. Kata Rujukan  
c. Kata Kerja  
d. Kata yang Menunjukkan Urutan 
 
Penjelasan istilah dibuat dengan maksud 
untuk menghindari kesalahpahaman dan salah 
penafsiran antara peneliti dengan pembaca 
yang terdapat dalam judul ini. Istilah yang 
perlu dijelaskan sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis adalah kesanggupan 
seseorang dalam merangkai kata dengan 
menggunakan kaidah kebahasaan yang 
benar untuk mengungkapkan gagasannya 
kepada pembaca. 
2. Teks Biografi adalah teks yang berisikan 
kisah hidup sesorang dengan 
memperehatikan fakta dan konsep supaya 
menarik untuk dibaca, serta mendekatkan 
sosok yang ditulis kepada pembaca. 
3. Struktur teks biografi yaitu  
a. Judul, Judul teks biografi menuliskan 
nama tokoh yang akan dikisahkan 
riwayat hidupnya.. 
b. Orientasi, Bagian orientasi berisi 
gambaran awal tentang tokoh atau 
pelaku di dalam teks biografi. 
c. Peristiwa dan masalah, berisi 
peristiwaperistiwa yang terjadi atau 
pernah dialami oleh tokoh, termasuk 
masalah yang dihadapinya dalam 
mencapai tujuan dan cita-citanya. 
d. Reorientasi. berisi pandangan penulis 
terhadap tokoh yang diceritakan. 
4. Ciri atau kaidah kebahasaan teks biografi  
yaitu:  
a. Kata Hubung, atau kata sambung yaitu 
kata yang berfungsi sebagai penghubung 
antara satu kata dan kata lain dalam satu 
kalimat 
b. Kata Rujukan merujuk pada kata lain 
yang telah diungkapkan sebelumnya 
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c. Kata Kerja yaitu kata yang menyatakan 
suatu tindakan, keberadaan, pengalaman 
d. Kata yang Menunjukkan Urutan Waktu, 
yaitu kata yang memaparkan kejadian 
atau peristiwa dengan waktu yang 
runtut. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode peneliti yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode dekpriptif. 
Metode deskirptif yang dimaksud adalah untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan menulis 
puisi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 
Pontianak berdasarkan struktur dan kaidah 
kebahasaan teks Biografi yang dilakukan oleh 
peserta didik. 
Martono mengungkapkan bahwa 
populasi merupakan keseluruhan objek atau 
subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Populasi juga dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan individu 
dalam ruang lingkup yang akan diteliti 
(Martono, 2016). 
Populasi yang dijadikan subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak yang 
berjumlah 192 orang yang terdiri atas  6 kelas 
Sampel merupakan bagian dari 
populasi yang memiliki cirri cirri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat 
didefinisikan sebagai anggota dari populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur 
tertentu yang diharapkan dapat mewakili 
populasi. (Martono, 2016) 
Dalam penelitian ini penarikan sampel 
dalam penelitian yaitu dengan menggunakan 
teknik Proportionate Stratified Random 
Sampling karena pembagian kelas tidak secara 
homogeny maka penarikan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengundi 
siswa di setiap kelas yang terdiri dari 6 kelas 
berdasarkan pengundian siswa.  
Populasi pada penelitian ini berjumlah 
192 siswa, pengambilan sampel diambil 
sebanyak 20%. berikut penjelasan 
pengambilan sampel pada teknik 
Proportionate Stratified Random Sampling. 
=192 siswa X 20% 
= 38 siswa. 
Dengan demikian, dari jumlah 
populasi 192 orang siswa diperoleh ukuran 
sampel sebanyak 38 sampel penelitian. dari 38 
sampel yang diperoleh, dibagi sebanyak 6 
kelas yaitu masing masing kelas akan 
diperoleh 6-7 sampel. 
Noor mengungkapkan bahwa teknik 
pengumpulan data merupakan cara 
mengumpulkan data yang dibutuhkkan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian 
(Noor,2016) 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 
berupa unjuk kerja kemampuan menulis teks 
biografi. Menurut Arikunto tes adalah suatu 
alat atau prosedur yang sistematis dan objektif 
untuk memeroleh data data atau keterangan 
keterangan yang diinginkan tentang seseorang, 
dengan cara yang boleh dikataan tepat dan 
cepat (dalam Iskandarwassid dan Sunendar 
2009). 
Langkah langkah pengumpulan data  
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Peneliti memberikan soal kepada siswa 
2. Siswa menulis teks biografi seorang tokoh 
nasional maupun daerah berdasarkan 
struktur dan cirri kebahasaan teks biografi. 
3. Setelah memperoleh data berupa hasil yang 
ditulis siswa, data tersebut dianalisis 
berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian. 
Instrument penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah berupa soal tes. Tes 
berupa unjuk kerja kemampuan menulis teks 
biografi. Mustari mengungkapkan analisis data 
adalah kegiatan tentang bagaimana data yang 
telah dikumpulkan itu diolah, diklasifikasi, 
dibedakan, dan kemudian dipersiapkan untuk 
dipaparkan. (Mustari, 2012) 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik statistic deskriptif. 
Menurut Sujewi statistik deskriptif 
menggabarkan berbagai karakteristik data yang 
berasal dari suatu sampel, statistic deskriptif 
seperti mean, median, modus, presentil, desil, 
quartile, dalam bentuk analisis angka maupun 
gambar/ diagram. (Sujewi, 2014). 
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Statistik deskripsif menggambarkan suatu 
keadaan seperti mean, modus, median dalam 
bentuk penyajian data baik dengan tabel, 
maupun dengan grafik. Dalam teknik statistic 
deskriptif terdapat beberapa teknik statistic 
deskriptif antara lain adalah distribusi 
frekuensi, tendensi, standar devensi. 
Penelitiian ini menggunakan teknik statistik 
deskriptif, dilakukan setelah pengumpulan data 
dalam bentuk teks biografi siswa dan dirata 
ratakan dengan menggunakan persentase. 
Untuk mengetahui bagaimana frekuensi pada 
suatu data, peneliti dapat menganalisis data 
penelitiannya dengan menggunakan teknik 
distribusi frekuensi. Perhitungan data dengan 
distribusi ini dapat dilakukan dengan 
menghitung frekuensi data tersebut kemudian 
dipersentasekan. Dengan rumus dijabarkan 
oleh Bungin sebagai berikut: 
N=   
𝐹𝑥
𝑁
  X 100 
Keterangan : 
N = Jumlah Kejadian 
fx= Frekuensi Individu 
Sebelum menentukan persentase dari 
keseluruhan data, maka peneliti melakukan 
penelitian terlebih dahulu menggunakan tabel 
dan instrument penilaian. 
Setelah semua skor dan persentase telah 
diketahui, peneliti merata- ratakan semua nilai 
untuk mengetahui tingkat dari struktur dan 
cirri kebahasaan teks biografi yang dibuat oleh 
siswa. Peneliti menggunakan rumus median 
yang dijabarkan oleh Bungin (2014: 185) 
sebagai berikut: 
M= ∑
𝐹𝑥
𝑁
 
Rumus diatas adalah rumus median atau 
rata rata untuk mencari nilai tengah dari skor 
yang telah diperoleh melalui penilaian dalam 
tabel. 
Sugiyono mengungkapkan bahwa dalam 
pengertianmean atau rata rata yang merupakan 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata rata dari kelompok tersebut. 
Rata-rata (mean) ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam 
kelompok itu kemudian dibagi dengan jumlah 
individu yang ada pada kelompok tersebut 
dengan rumus sebagai berikut. 
Me= ∑
𝑥𝑖
𝑛
 
(Sugiyono,2014) 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
data hasil kemampuan menulis teks biografi 
siswa yang terdiri dari 37 sampel penelitian 
yang di ambil acak dari total 192 siswa yang 
terbagi di  6 kelas. Pengambilan sampel secara 
acak diharapkan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini bisa memberikan gambaran 
keadaan populasi yang sebenarnya. 
Hasil penelitian analisis data 
kuantitatif yaitu penyajian data berupa teks 
biografi yang telah ditulis oleh siswa kelas X 
SMA Negeri 8 Pontianak. Analisis yang 
dilakukan meliputi analisis pada ketepatan 
dalam penulisan aspek struktur yaitu judul, 
orientasi, peristiwa, dan re orientasi. Dan pada 
aspek kaidah kebahasaan yang meliputi 
penggunaan kata hubung, penggunaan kata 
rujuk, penggunaan kata keterangan waktu, dan 
penggunaan kata kerja. 
Tujuan dari pembahasan hasil 
penelitian ialah untuk membahas hasil 
penelitian yang sudah dilaksanakan.  
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes esai dengan berjumlah 3 
soal, dengan skor pada aspek struktur skor 
maksimal 3 perkajian , dan pada aspek 
kebahasaan skor maksimal 3 perkajian. Jadi 
skor maksimal keseluruhan yaitu 24. Aspek 
yang harus ditulis oleh siswa yaitu aspek 
struktur yang terbagi atas judul, orientasi, 
peristiwa, dan re orientasi, serta unsur 
kebahasaan yang terbagi atas penggunaan kata 
hubung, penggunaan kata rujuk, penggunaan 
kata keterangan waktu, dan penggunaan kata 
kerja. 
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Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek struktur kajian judul 
 Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur dengan skor 3 
berjumlah seluruh dari 7 siswa sampel. Tidak 
terdapat siswa yang menjawab aspek struktur 
yang mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian judul dengan 
skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa sampel. 
Tidak terdapat siswa yang menjawab aspek 
struktur yang mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian judul dengan 
skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa sampel. 
Tidak terdapat siswa yang menjawab aspek 
struktur yang mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian judul dengan 
skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa sampel. 
Tidak terdapat siswa yang menjawab aspek 
struktur yang mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian judul dengan 
skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa sampel. 
Tidak terdapat siswa yang menjawab aspek 
struktur yang mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian judul dengan 
skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa sampel. 
Tidak terdapat siswa yang menjawab aspek 
struktur yang mendapatkan skor 2 dan 1. 
Keseluruhan kemampuan menulis teks 
biografi pada aspek struktur kajian judul dari 
seluruh sampel dapat menuliskan dan 
menjawab dengan benar serta mendapatkan 
skor maksimal yaitu 3. 
 
Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek struktur kajian orientasi 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian orientasi  
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 7 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian orientasi  yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian orientasi  
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian orientasi  yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian orientasi  
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian orientasi  yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian orientasi  
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian orientasi  yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian orientasi  
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian orientasi  yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian orientasi  
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian orientasi  yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Keseluruhan siswa sampel dalam  
kemampuan menulis teks biografi pada aspek 
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struktur kajian orientasi  kajian orientasi dari 
seluruh sampel dapat menuliskan dan 
menjawab dengan benar serta mendapatkan 
skor maksimal yaitu 3. 
 
Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek struktur kajian peristiwa 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian peristiwa 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 7 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian peristiwa yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian peristiwa 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian peristiwa yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian peristiwa 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian peristiwa yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian peristiwa 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian peristiwa yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian peristiwa 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian peristiwa yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian peristiwa 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian peristiwa yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Keseluruhan kemampuan menulis teks 
biografi pada aspek struktur kajian peristiwa 
kajian peristiwa dari seluruh sampel dapat 
menuliskan dan menjawab dengan benar serta 
mendapatkan skor maksimal yaitu 3. 
 
Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek struktur kajian re orientasi 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian re orientasi 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 7 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian re orientasi yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian re orientasi 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian re orientasi yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian re orientasi 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian re orientasi yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian re orientasi 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian re orientasi yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian re orientasi 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
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aspek struktur kajian re orientasi yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur kajian re orientasi 
dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 6 siswa 
sampel. Tidak terdapat siswa yang menjawab 
aspek struktur kajian re orientasi yang 
mendapatkan skor 2 dan 1. 
Keseluruhan kemampuan menulis teks 
biografi pada aspek struktur kajian re orientasi 
dari seluruh sampel dapat menuliskan dan 
menjawab dengan benar serta mendapatkan 
skor maksimal yaitu 3. 
 
Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek kebahasaan kajian kata hubung 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
hubung dengan skor 3 berjumlah seluruh dari 7 
siswa sampel. Tidak terdapat siswa yang 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
hubung yang mendapatkan skor 2 dan 1. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
hubung dengan skor 3 berjumlah 2 siswa 
sampel, yang mendapatkan skor 2 berjumlah 3 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 1 
berjumlah 1 siswa sampel. 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
hubung dengan skor 3 berjumlah 3 siswa 
sampel, yang mendapatkan skor 2 berjumlah 1 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 1 
berjumlah 2  siswa sampel. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
hubung dengan skor 3 berjumlah 2 siswa 
sampel, yang mendapatkan skor 2 berjumlah 3 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 1 
berjumlah 1  siswa sampel  
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
hubung dengan skor 3 berjumlah 1 siswa 
sampel, yang mendapatkan skor 2 berjumlah 3 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 1 
berjumlah 1  siswa sampel 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
hubung dengan skor 3 berjumlah 4 siswa 
sampel, yang mendapatkan skor 2 berjumlah 3 
siswa sampel,  
Keseluruhan kemampuan menulis teks 
biografi pada aspek kebahasaan kajian kata 
hubung siswa yang menjawab dengan skor 3 
berjumlah 18 orang, yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 10 orang , dan yang mendapatkan 
skor 1 berjumlah 9 orang. 
 
Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek kebahasaan kajian kata rujuk 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata rujuk  
dengan skor 3 berjumlah 4 siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 3 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 0 siswa 
sampel. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata rujuk  
yang mendapatkan skor 2 berjumlah 4 siswa 
sampel, yang mendapatkan skor 1 berjumlah 2 
siswa sampel. 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata rujuk  
dengan skor 3 berjumlah 1 siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 4 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 1  siswa 
sampel. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata rujuk  
dengan skor 3 berjumlah 0 siswa sampel, yang 
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mendapatkan skor 2 berjumlah 5 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 1  siswa 
sampel  
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata rujuk  
dengan skor 3 berjumlah 1 siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 3 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 2  siswa 
sampel 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata rujuk  
dengan skor 3 berjumlah 0  siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 5 siswa sampel, 
mendapatkan skor 1 berjumlah 2 siswa sampel 
Keseluruhan kemampuan menulis teks biografi 
pada aspek kebahasaan kajian kata rujuk  siswa 
yang menjawab dengan skor 3 berjumlah 6 
orang, yang mendapatkan skor 2 berjumlah 20 
orang , dan yang mendapatkan skor 1 
berjumlah 8 orang. 
 
Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek kebahasaan kajian kata keterangan 
waktu 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
keterangan waktu  dengan skor 3 berjumlah 0 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 6 siswa sampel, yang mendapatkan 
skor 1 berjumlah 1 siswa sampel. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
keterangan waktu  yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 5 siswa sampel, yang mendapatkan 
skor 1 berjumlah 1 siswa sampel. 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
keterangan waktu  dengan skor 3 berjumlah 0 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 5 siswa sampel, yang mendapatkan 
skor 1 berjumlah 1  siswa sampel. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
keterangan waktu  dengan skor 3 berjumlah 0 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 4 siswa sampel, yang mendapatkan 
skor 1 berjumlah 2 siswa sampel  
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
keterangan waktu  dengan skor 3 berjumlah 2 
siswa sampel, yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 3 siswa sampel, yang mendapatkan 
skor 1 berjumlah 0  siswa sampel 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata 
keterangan waktu  dengan skor 3 berjumlah 0  
siswa sampel, yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 5 siswa sampel, mendapatkan skor 1 
berjumlah 2 siswa sampel 
Keseluruhan kemampuan menulis teks 
biografi pada aspek kebahasaan kajian kata 
keterangan waktu  siswa yang menjawab 
dengan skor 3 berjumlah 2 orang, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 28 orang , dan 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 7 orang. 
 
Kemampuaan menulis teks biografi siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Pontianak pada 
aspek kebahasaan kajian kata kerja 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Seluruh siswa kelas X 
ditugaskan oleh guru mata pelajaran untuk 
menulis sebuah teks biografi seorang tokoh 
baik itu tokoh nasional mampun internasional. 
Dari total seluruh lembar kerja siswa, sebanyak 
37 lks terpilih secara acak untuk menjadi 
bahan analisis. 
Di kelas X MIPA 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata kerja  
dengan skor 3 berjumlah 5 siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 2 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 0 siswa 
sampel. 
Di kelas X MIPA 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata kerja  
yang mendapatkan skor 3 berjumlah 3 siswa 
sampel, yang mendapatkan skor 2 berjumlah 3 
siswa sampel. 
10 
 
Di kelas X MIPA 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata kerja  
dengan skor 3 berjumlah 2 siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 3 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 1  siswa 
sampel. 
Di kelas X MIPA 4 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata kerja  
dengan skor 3 berjumlah 3 siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 3 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 0 siswa 
sampel  
Di kelas X IIS 1 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata kerja  
dengan skor 3 berjumlah 3 siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 3 siswa sampel, 
yang mendapatkan skor 1 berjumlah 0  siswa 
sampel 
Di kelas X IIS 2 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan kajian kata kerja  
dengan skor 3 berjumlah 6  siswa sampel, yang 
mendapatkan skor 2 berjumlah 1 siswa sampel, 
mendapatkan skor 1 berjumlah 0 siswa sampel 
Keseluruhan kemampuan menulis teks 
biografi pada aspek kebahasaan kajian kata 
kerja  siswa yang menjawab dengan skor 3 
berjumlah 21 orang, yang mendapatkan skor 2 
berjumlah 15 orang , dan yang mendapatkan 
skor 1 berjumlah 1 orang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan berkaitan dengan kemampuan 
menulis teks biografi siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Pontianak. Dalam menentukan pada 
aspek struktur dan kaidah kebahasaan, dapat 
ditarik kesimpulan yaitu dari 37 siswa sampel, 
pada aspek struktur seluruh siswa  mendapat 
skor sempurna dengan perolehan skor 12 
(masing masing kajian skor maksimal 3). 
Tidak terdapat siswa yang memeroleh skor 2-
1, dengan kategori 100% tuntas. Dalam 
menentukan pada aspek struktur dan kaidah 
kebahasaan, dapat  ditarik kesimpulan yaitu 
dari 37 siswa sampel, pada aspek kebahasaan 
sebanyak lebih dari 50% dari siswa sampel 
dikategorikan tidak tuntas, hal ini diindikasi 
oleh ketidak telitian siswa pada saat pelaksaan 
penulisan teks biografi yang diperintahkan. 
Sebanyak 37% siswa dikategorikan tuntas, dan 
73% siswa dikategorikan belum tuntas. 
 
Saran 
Saran yang perlu peneliti berikan 
berkaitan dengan penelitian yang telah 
dilakukan, yaitu (1) Hasil dari penelitia ini 
menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam 
menulis teks biografi masih harus dilatih agar 
teks biografi yang dibuat sesuai dengan teori 
unsur unsur pembangun teks biografi. Dalam 
menulis teks biografi siswa juga harus tetap 
dibimbing agar sesuai dengan kejadian atau 
peristiwa yang di alami tokoh. (2) Tidak 
terdapat unsur yang peneliti rasa siswa sulit 
dalam menentukannya. Hanya saja beberapa 
dari mereka kurang teliti sehingga terlupakan 
menulis salah satu unsur dari teks biografi. (3) 
Agar hasil penelitian ini digeneralisasikan, 
maka penelitian yang akan datang sebaiknya 
meneliti teks biografi siswa serta guru yang 
melaksanakan pembelajaran menulis teks 
biografi di sekolah. 
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